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ABSTRAK

Secjak krisis moneter {akhir tahun 1997} melanda Indonesia, kecenderungan
masyarakal untuk mengelola sekior perbankan demgan sistem syarah terus
meningkat, Hal ini discbabkan fakior bunga bank vang dianpgap haram juga
dizebabkan kekecewaan masyarakal terhadsp praktek-praktek perbonkan saal ini
serta tingkat suku bunga yang terlale tingei veng serng kali merugikan
masvarakat. Bank Syarioh denpan kebijakan tanpa bunga dan sistem bagi hasil
memberikan  alternatif dan  solusi atas  kekecewaan masyarakat  tersebut
Pelaksanaan prinsip bagi hasil mengacn pada UU no 10 tahun 1998 dan aturan
pelakssnanya mengacu pada 5K Direksi Bl Mo 32/34/ Kep/DIR tanggal 12 mei
1999 tentang Bank Umum Syariah. Bank Syariah Mandiri (BSM) sebagai salah
satu altermatif jasa perbankan syarish di Indonesia hadir sehagai bank yang
mengkombinasikan idealisme uszha dengan nilai-nilai rohani (svari’ah Islam),
dengan  produk-produknya  seperti  tabungan  mudharsbah,  pembiavaan
musyarakah, murabahah, {jarah, gadai dan lain-lain produk jasa bank.

Adapun permasalahan vang penulis angkat adalah ; pertama; bagaimana
pelaksanaan pembiayaan musvarakah pada BSM cabang Padang, kedua: kendala-
kendala apa saja vang diternui di dalam pelaksanaan pembiayaan musyarakah dan
upaya mengalasinya.

Penclitian  ini  dilekukan dengan menggunakan pendekatan  yuridis
sostologis, data vang diperolch dari data primer dan data sekunder. Teknik
penpgumpulan data yang dipakai adalah wawancara semi struktur dan bersifat
terbuka. Studi dokumen dilakukan terhadap literatur dan dekumen vang ada pada
Bank Syariah Mandiri menyangkul pembiayaan musyarakah. Analisis data vang
dipakai adalah analisis kualitatf,

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan babwa BSM cabang
Padang telah melaksanakan pembiavaan musvarakah secara baik, Hal ini terlihat
dari prinsip kehati-hatian yang diwujudkan dengan cara menetapkan persvaratan
dan prosedur pembiayaan veng dijedikan dasar untuk memperoleh keyakinan
hahwa usaha nasabah layak untuk dibiayai, Namun dalam operasionalnya
pelaksanaan pembiayaan berbentuk musyarakah pada BSM cabang Padang belum
berkembang. Hal ini terlihat dari sedikitnya jumlah nasabah vang menggmakan
produk int, dikarenakan kurangnyva minat dan pengetahuan masyarakat tentang
bank syarizh umumnya dan musyarakah khususnya, disamping juga dikarenakan
olech kebanyakan usaha nasabah vang ada belum lavak untuk diberikan
pembiayaan dalam bentuk skim musvarskeh. Mengenal kemdala di dalam
pelaksanzan pembiayasn musyarakah terjadi karena kurangnva pemahbaman dan
pengelshusn masyarakat akan produk bank syariah termasuk  pembiavaan
musyarakah, kurangnya kualitas dan kuantitas SDM vang mengelolanva karena
tidak seimbangnya jumlah usaha yang dibiayai dengan jumlah gccownt officer
veng ada, Namun vntuk mengatasi, menanggulangi dan meminimalisir kendala
dan permasafahan tersebut Bank Syariah Mandiri telah melakukan upaya haik
represif maupun preventif
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BAR I
PENDAHULLAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga Keuangan yang menjadi tulang pungpgung  dan
menjadi salah sam faktor penentu Kemasjuan perckonomian spatu negara,
Perbankan sangat dibutubkan oleh masvarakatl sebagai sumber permodalan dan
perantara keuangan. Terlebih dimasa sekarang imi diperlukan investasi dan modal
kerja untuk membiayai proyek-proyek usaha, haik pemerintahan maupun swasta.
Berdasarkan hal tersebut lembaga perbankan memegang peranan vang sangat
penting dalam menggerakkan roda  perekonomian suate bangsa, karena
sesungguhnya bank adalal suatu bisnis yang unik, melakukan kegiatan usaha
dengan menggunakan dana orang lain yang dititipkan pada bank yang sewakiu-
wakiu harus dikembalikan disamping dana sendini.’

Bank merupakan suatu industri yang bergerak dibidang kepercavaan,
dalam hal ini bank sehapai media perantara (intermediasi} antara kreditur dan
debitur dana. Dari kegiatan ini pihak bank akan mendapatkan keuntungan berupa
pendapatan yang diperoleh dari bonga, biava dan komisi yang dikurangi dengan
pengeluaran yang berupa upah, pembayaran sewa dan lainnya.” Penyaluran dana
kepada masyarakat binsanva tergambar pada kredit yang diberikan kepada
masyarakat yang aturan mainnya adalah debitur dalam pengembalian pinjaman
diharuskan untuk membayar sejumlah bunga. Sistem perbankan seperti ini dikenal
sehagai sistem perbankan konvensional yaitu sistem perbankan vang berorientasi

pada bunga. Disisi lain terdapal suatu sistem perbankan vang tidak berorientasi

' M. Sinungun, Manageren Dang Bamk, Rincka Ciova, Jakarta . 1992, hlm 59
" M. Sinungum, Teknit Monafemes Band veng Prakiix, Radar Java OFfeset, Takara, 1991,
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pada bunga namun berorientasi pada bagi hasil yang merupakan bentuk aplikasi
dari prinsip-prinsip syanah. Perbankan ini dikenal sebagai perbankan syariah.

Menurut Warkum Sumitro Bank Islam atae Bank Svyariah adafah bank
yang tata cam beroperasinya didesarkan pada tata cara bermuamalat secama [slam
vakni  vang mengacu pada  ketentwan  Al-Quran  dan  Hadist,'! Dalam
perkembangannyn, pelaksanaan lembaga perbankan vang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah ini mengacy pada Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 yang
diperbarei dengan Undang-Undang nomor 1) tahun 1998 tentang perbankan dan
lebih lanjut diatur oleh PP nomor 72 tahun 1992 tentang bank berdasarkan prinsip
bagi hasil yang telah dicabut dengan PP nomor 30 tahun 1999 dan sekarang
schagai ateran pelaksanaannya mengace pada SK Dircksi Bank Indencsia nomor
V34 Kep/DHR. tanggal 12 mei 1999 tentang Bank Umum berdasarkan Prinsip
Bagi Hasil.

Prinsip Syarizh aizu bagi hasil sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1
angka (13} Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan vang
menvatakan bahwa ;

“Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara

hank dan pihak fain untuk menyimpan dana dan ataw pembiayaan kepiatan

usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesusi dengan syarish antara
lein ; pembiayaan berdasarkan prinsip bhagi  hasil (mudharabah),
pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal {musyarakah), prinsip
jual beli barang dengan memperoleh keunmtungan (murabahabh), atau
pembiayaon barang modal dengan prinsip sewa murni tanpa pilihan

(Harah) atan dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang

vang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (Farah wa igting)”.

Demikian pula dengan berlakunya Undang-Undang nomor 23 tahun 1999

tentang Bank Indonesia untuk menerapkan kebijakan moneter berdasarkan prinsip

* Warkum sumitro, Aras-asas Perbankon Irlam dan Eembaga-feribage terkoir, T, Rag
Cirafiralo Persada, Jakara, 1996, hilin 5
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syarigh, sehingga semuanya memberikan kepastian bukum bagi para investor,
hankir dan masvarakat leas baik nasional maupun internasional, Seiring dengan
itu sistem perbankan dengan sistem bunga (konvensional) masih tetap berlaku
sejalan dengan  sistemn syariah (dua! barking system), schingga masing-masing
mempunyai segmen pasar dan bersaing dalam memberikan pelavanannya,

Mamun dalam perjalanan krisis perbankan vang terjadi sejak pertengahan
tshun 1997, dimana scktor perbankan kita menjadi terpuruk akibat pejolak nilai
tukar mupiah dan tingkat suku bunga yang tinggi membuktikan bahwa bank
syarial mampu berishan dan secara berangsur-angsur bangkit den kemerosotan
ekonomi dengan operasi herdasarkan prinsip syarish Islam.” Sistem perbankan
syarigh lelah membuktikan dirinya scbagai sebuah sistem vang tangguh dalam
melewati krisis ekonomi di Indonesia, Saat badai keisis moneter melumpuhkan
perckonomian  Indonesia, puluhan bank konvensional terpakss dilikuidasi,
dibekukan dan sebagian terpaksa direstrukmrizasi Badan Penyehalan Perbankan
Masional (BPPN).

Keunikan sistem bank syariah menjadikannya tidak pernah mengalami
negatif spread vaitu kondisi di mana suku bunga vang diberikan pada penabung
Jauh lebih besar dibandingkan suku bunga yang diberikan pada peminjam,
akibatnya bunk harus menanggung selisih bunga. Bank syariah dengan kehijakan
tanpa bunga dan sistem bagi hasil membuatnya terhehas dari negatif spread. Hal
imi didukung oleh karakteristik bank syarish yang melarang bunga seperti syariah

Islam vang menvatakan bunpa apapun bentuknva adalah riba dan haram

' Karmaen Purwaatmacdin dkk, Apa dun Bageimana Sank fxlam, Danz Blakli Wakaf,
Yogvakasta, 1992 him |,



hukumnya, serta melarang transaksi keuangan vang bersifat spekulatif.” Schingga
perbankan svariah mampu memberikan bukti bahwa [slam benar-benar rafimatan
HF wlamin dan mengatur dengan lengkap segenap aspek kehidupan,

Produk-produk yang ditawarkan bank svariah tidak jauh berbeda dengan
bank kenvensional yaitu produk penyimpanan dana maupun produk penyaluran
dana. Salah satu bentuk penyaluran dana yang dikembangkan pada bank svariah
adalah produk pembiavaan musvorakalhi vailu pE:'nhi_.ilyuan sehagian kebutuhan
modal pada suaru usaha untuk janghka wakte terbatas sesuai kesepakatan, dimana
masing-masing pihak mempunyai hak uentok ikut serta  mewakilkan  ataw
menggugurkan haknya dalam manajemen usaha yang dibiavai tersebul. Hasil
usaha bersih dari usaba tersebut dibagi antara bank sebagai penvandang dana
isheahitd maal) dengan pengelola dana (muclireril) sesuai dengan kesepakatan,
Umumnya porsi bagi hasil ditetapkan sesuai dengan prosentasi kontribusi masing-
masing. Pada akhir jangka waktu pembiavaan. dana pembiayaan dikembalikan
kepada bank."

Berbeda dengan perbankan konvensional dimana pihak hank schagai
kreditur selaku pihak yang menanamkan modalnya pada pihak debitur tidak ikt
mengelola / manajemen dari usaha ¢ proyek vang dijalankan oleh debitur, karena
disimi bank hanya menginginkan debitor hams  mengembalikan modal yang
dipinjamkannya  beserta  bunga  yang  tclah  disepakati  bersama  tanpa
mempethatikan apakah debitur mengalami keuntungan ateu kemgian dalam
menjalankan  usahanya. Hal ini mengakibatkan kesulitan bagi  pengusaha-

pengusaha yang membulubkan modal untuk pengembangan usahanya tenutama

' WL Musleluddin, Siviem Peramban datem Felome, Rineka Cipta, Jakarta, 194, hlin 4,
* Kamaen Purwianmmlin dkk., Sank dan Sseegnsi Tofam o fadomosie, Baftan Pensrhil
Fakulias Mukom Uneeersirtas Indonesia, Jakara, 2005 a: 145,



BAB I1I
HASIL PENFLITIAN DAN PEMBAHASAN
A, Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Bank Syariah Mandiri

Krisis ckonomi sejak juli 1997 yang disusul dengan krisis politik nasional
lelah membawa dampak besar dalam perekonomian nasional. Krisis tersehut telah
mengakibatkan  perbankan  Indonesia  yang  didominasi  oleh  hank-hank
konvensional  mengalami  kesulitan  vang  sangat  paral. Keadaan  tersebut
menyebabkan  pemerintah  Indonesia  terpaksa mengambil  tindakan  untuk
merckstrukturisasi dan merckapitulasi sebagian bank-bank di Indonesia.,

Lahirmya Undang-Uindang nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas
Undang-Undang nomaor 7 tahun 1992 tentang Perbankan pada bulan november
1995 telah memberikan peluang vang sangal haik bagi pertumbuhan bank-bank
syariah di Indonesia. Undang-undang tersebut memungkinkan bank heroperasi
sepenuhnya secara svariah atan dengan cara membuka cabang khusus svariakh.

PT.Rank Susila Baki (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan
Pegawai {YKP), PT. Bank Dagang MWegara dan PT.Mahkota Prestasi berupaya
reluar dari krisis tahun 1997-1999 dengan berhagai cara, mulai dari langkah-
langkah menuju merger sampai pada akhirmya memilih konversi menjadi Bank
Syarah dengan suntikan dana dari pemilik.

Dengan terjadinya merger 4 {empat) Bank [Bank Dagang Nepara, Bank
Rumi Dava, Bank Exim dan Bapindo) kedalam PT.Rank Mandis {persero) pada

tanggal 31 jubli 1999, rencana perubabhan PT.Bank Susilz Bakti [BSH) ritenjadi
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Bank Syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah/ BSS) diambil oleh PT.Bank
Mandiri { persero).

PT.Bank Mandiri {persera) selaku pemilik baru mendukung sepenuhnya
rencang perubzhan PT.BSB menjadi Bank Svarial sejalan dengan keinginan PT.
Bank Mandiri untuk membuka cabang svariah, il_:angksh awal denpan merubah
Anggaran Dasar (AD) tentang nama PT Bank Susila Bakti (B5SB) menjadi PT.
Bank Syariah Sakinah (BSS) berdasarkan akia notaris i Ny. Machrani M.5, 5H.,
nomor 29 pada tanggal 19 mei 1999, Kemudisn melalui aka nomor 23 langgal §
September 1999, notaris : Sujipto, SH., nama PT.Bank Syariah Sakinah (BSS)
diubah menjadi PT.Bank Svariah Mandiri (BSM).

Puda tanpgal 25 okrober 1999, Bank Indonesia melaly) SK Gubernur Bank
Indonesia nomor 1/24/KEP.BI/1999 telah memberikan izin perubshan kegiztan
usaha konvensional menjadi kegiatan wsaha berdasarkan Prinsip Syariah kepada
PT.Bank Susita Bakti (B5B). Selanjutnya dengan SK Deputi Gubernur Senior Bl
nomor 1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 okiober 1999 Bank Indonesia telah
menyetujui perubahan nema PT.Bank Susila Bakii (B5B) menjadi PT.Bank
Syariah Mandiri (BSM).

Senin tanggal 235 rajab 1420 H atau tanggal | november 199% merupakan
hari pertama beroperasinva PT. Bank Svariah Mandiri (BSM). Kelahiran PT BSM
merupakan buah usaha bersama dari para perintis Bank Syariah di PT. Susila
Bakii dan menajemen PT. Bank Masndiri Yang memandang pentingnya kehadiran
Bank Syariah di lingkungan PT. Bank Mandiri (persera).

PT.Bank Syarish Mandiri hadir sebagai bank yang mengkombinasikan

idealisme usaha dan nilai-nilei rohani. Hal inilah vang menjadi salah saty
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BAB IV

PENUTLP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan mengenai pembiavaan musyarakah dapat ditarik
beberapa kesimpulan yaiw ;
. Pelaksanaan Pembisvaan Musyarakah Pada Bank Syariah Mandiri Cabang

Padang

Prosedur pelaksanaan  pembiavaan musyarakah pada Bank Syarizh
Mandinn  cabang  Padang  diawali dengan  proses  pengajuan permahonan
pembiayaan dengan melengkapi dats dan  dokumen-dokusnen terkait vang
ditetapkan oleh bank untuk selanjutnya diproses, diperiksa dan dianalisa olch
pihak bank setelah melalui  proses investigasi  untuk  kemudizn disetujui
berdasarkan persetujuan rapat komite pembiayaan bank. Jika disetujui maka
dilanjutkan  dengan proses penpikatan dalan perjanjian (akad) pembiavaan
musyarakah sekaligus pengikatan jaminan pembiavaan. Sclanjuinya dilakukan
realisasi pembiayaan, pencairan sekaligus proses monitoring, pengawasan dan
kontrol pembiavaan sampaj pada lahap pengembalian pembiavaan dan bagi hasil
serta herakhirnva pembiayean. Pelaksanaan pembiayaan musyarakah pada Bank
syarizh Mandiri cabang Padang menurut penulis sudah sesuai dengan svarat
Istam dan ketentusn vang berlaku serta tujuannya  vaituw mendorong  dan
meningkatkan wsaha nasabah dan menjalin kemitragn dalem ussha nasabah
melzlui penyertaan modal dalam  usaha  nasabah, Sejauh ini pelaksanasn
pembiayaan musyarakah pads BSM cabang Padang tergolong berhasil dan

benalan lancar,
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2. Kendala  Dalam  Pelaksanwan  Pembiavaan  Musyarakah Dan Upava
Mengatasinya

Dalam pelaksanaan pembiavaan musyarakah pada Bank Svariah Mandiei,
terdapat  beberapa kendala  dientaranya kurang memadsinys  sistem  vang
berhubungan dengan pembiayaan musyvarsksh, serta minimnya  sumber daya
manusia yang mengelolanya, disamping kendala non teknis seperti  kurangnya
pemahamaen masyarskat tentang mekanisme pembiavaan musvarskah schingpa
produk ini kurang diminati. Untuk mencegah, menaggulangi dan meminimalisir
akibat yang telah, akan dan sedang terjadi, Bank Svariah Mandiri cabang Padang
teleh melakukan upaya untuk mengatasinya, diantaranya dengan meningkatkan
selekiifitas  penempatan  pembizvasn, pengawasan, monitoring den kontrol
terhadep nasabah dan usaha nasabah yang dibiayai disamping meningkatkan
kualitas dan kvantitas sumber diva manusia dan sosialisasi pembiayvam secara
umum dan pemnbiavaan musyarakah khususnya,
B. Saran

Saran yang dapat penulis berikan dari pembahasan permasalahan yang
telah dikemukakan adalah sebagai berikut ;

| Diharapkan kepada bank syariah untuk lebih meningkatkan sosialisasi dan

pemaharman kepads masyarakal secara umum dan calon nasabah secara

khusus menyangkut produk-produk vang ada peda perbankan svarigh

schingga berperan optimal dalam meningkatkan dan memajukan  wsaha

nasabah Khususnya dan perekonomian Indonesia umumnya,

!_-J

Daharapkan kepada hank svariah untuk fchih meningkatkan kualitas dan

kuantitas sumber daya manusia pengelola hank dengan sering mengadakan
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